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Abstrak

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendikripsikan perilaku
kemandirian mahasiswa penerima Beastudi Etos pasca progran Dompet Dhuafa
serta mengambarkan dan menganalisis perilaku kemandirian mahasiswa
penerima Beaastudi Etos yang meliputi dalam aspek Ekonomi dan Sosial, juga
mendiskripsikan pengaruh terhadap kemandirian mahasiswa penerima Beastudi
Etos pasca program Dompet Dhuafa, meliputi aspek lingkungan dan pendidikan.
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskripsi kualitatif. Sumber
data yang digunakan adalah sumber data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik penelitian lapangan yang terdiri dari
Observasi, wawancara mendalam, dokumentasi. Kemudian dalam penelitian ini
menggunakan teknik porposive samply.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku kemandirian mahasiswa
penerima Beastudi Etos dapat diwujudkan dalam berbagai aspek. Aspek ekonomi
dengan indikatornya adalah mempunyai penghasilan sendiri yang mereka
dapatkan melalui bekerja dan berdagang, pekerjaanya meliputi: Costumer
Service Dompet Dhuafa, admin senkenjuku, pengajar frivat dan usaha kuliner
martabak mini. Aspek sosial indikatornya adalah ditunjukan dengan kemampuan
untuk mengadakan interaks dengan orang lain dan tidak tergantung atau
menunggu aksi orang lain dengan bentuk program yang dilakukan oleh penerima
manfaat Beastudi Etos adalah Sekolah Desa Produktif.

Kemudian perilaku kemandirian mahasisva Beastudi Etos dipengaruhi
oleh lingkungan dan pendidikan. Lingkungan terlihat dari keaktifan mereka
terhadap masyarakat sekitar dan punya program sosial desa binaan, mereka juga
berada dilingkungan para aktifiss BEM Universitas Mulawarman, pondok
pesantren dan selalu melakukan pertemuan setiap minggu dalam rangka
menuntut ilmu pengetahuan dengan mentor. Pendidikan memudahkan para
alumni penerima manfaat Beastudi Etos dalam bekerja. Tentu melalui pendidikan
yang mereka jalani selama Mahasiswa dan selama menajadi penerima manfaat
Beastudi Etos. Pelatihan dan keterampilan yang mereka pelajari selama di Etos
memberikan pengaruh terhadap kemandirianya yang sekarang.

Kata Kunci: Perilaku, Kemandirian Mahasiswa, penerima Beastudi Etos,
Samarinda.
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Pendahuluan

Perilaku kemandirian merupakan bagian yang tepgn dalam
kelangsungan hidup manusia, karena kemandiriaralagabses mendewasakan
diri seseorang dengan cara memberikan pelatihambipaan dan pendampingan.
Beastudi Etos adalah sebagai wujud nyata untuk mgkatkan perilaku
kemandirian mahasiswa penerima program Beastudiablswa dikenal sebagai
agent of change dan penerus dalam suatu keluarga, masyarakat aagsd,
namun proses pembentukan perilaku kemandirian dainfejak lahir sudah
diperkenalkan dengan pranata, aturan, norma danmmii&i budaya yang berlaku
melalui pembinaan yang diberikan oleh orang tuardakeluarga, agar kelak
ketika sudah dewasa menjadi bekal diri untuk mendgrkehidupan yang lebih
baik. Namun Proses sosialisasi pertama kali tegiathm lingkungan keluarga
melalui pembinaan semasa kecil yang diberikan abedng tua. Di sini
pembinaan semasa kecil sebagai bagian dari pras®alisasi yang paling
penting dan mendasar, karena fungsi utama pembibaghanak di usia dini
adalah mempersiapkan ketika dewasa menjadi wargyarakat yang mandiri
tentu untuk mewujudkan bisa melalui pendidikan beikmal maupun non
formal.

Oleh karena itu mereka membutuhkan pertolongan atang dewasa
yaitu melalui pendidikan dan pelatihan, dalam Imaladalah keluarga, instansi
dan orang tua. Dengan adanya tuntutan dan kedudakensama sebagai warga
negara, maka mahasiswa dari keluarga kurang mangplw pnendapatkan
perhatian secara khusus dengan pembinaan sikappealaku sosial bagi
kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian untuket¢uBnya pendewasaan
seseorang dibutuhkan interaksi sosial (Walgito 01B36).

Untuk dapat mandiri seseorang membutuhkan kedampadukungan dan
dorongan dari keluarga serta lingkungan sekitaragar dapat mencapai otonomi
atas dirinya sendiri. Pada saat ini peran orangdaraperan lingkungan sangat
diperlukan bagi perkembangan diri sebagai “penguatiik setiap perilaku yang
telah dilakukannya. Keutuhan orang tua ayah dandidlam sebuah keluarga
sangat dibutuhkan dalam membantu anak untuk menddik mengembangkan
dasar-dasar disiplin diri (Shochib, 2000:18).

Beastudi Etos adalah program investasi SBMepan dalam membentuk
indonesia unggul dan berdaya, melalui pembinaangdgmngan asrama dan
beasiswa dengan waktu yang telah ditentukan oletygbela Beastudi Etos.
Beastudi Etos merupakan sebagai wujud usaha unarkbantu meningkatkan
kesejahteraan sosial mahasiswa yang berasal dadrga yang kurang mampu
secara finansial (keluarga miskin). Mahasiswa ydngampung oleh Beastudi
Etos tersebut adalah mahasiswa yang berasal daarliga miskin bahkan ada
yang tidak memiliki kedua orang tua Ayah dan lehisgga dengan kondisi ini
orang tua tidak mampu memberikan kehidupan yaraklaggi Mahasiswa.

Pengalaman mahasiwa penerima Beastudi Edaog i dapatkan selama
pembinaan dan pendapingan asrama diharapkan dapgdnbekal bagi mereka
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untuk dapat berprilaku mandiri sebagai bekal pascakhirnya program Beastudi
Etos, karna setelah berakhirnya program, Beasttmb Edak lagi mempunyai
tanggung jawab terhadap kehidupan mahasiswa.

Berdasarkan latar belakang diatas penebtiasa tertarik untuk melakukan
penelitian, alasan peneliti melakukan peneltian adalah ingin mengungkap
bagaimana perilaku kemandirian mahasiswa penerimastbbdi Etos pasca
berakhirnya program pembinaan, pendapingan asramdeasiswa di Beastudi
Etos Universitas Mulawarman yang meliputi aspekneka dan sosial.

Kerangka Dasar Teori

Perilaku Kemandirian

Menurut Rober dalam mu’'tadin (2002:2) perilaku kedidan merupakan
suatu perilaku individu yang diperoleh secara katiuselama perkembangan,
dimana individu akan terus belajar untuk bersikagndri dalam menghadapi
berbagai situasi di lingkungan, sehingga indivicadg akhirnya akan mampu
berfikir dan tindakan memilih jalan hidupnya untdipat berkembang lebih
mantap. Individu yang memiliki perilaku kemandirigang kuat akan mampu
bertanggung jawab, berani menghadapi masalah dérdengan tidak mudah
terpengaruh, serta konsekuen terhadap kata-kata tidaiakan atau tidak
tergantung kepada orang lain.

Menurut kurikulum Beastudi etos (2013-2017) Rl kemandirian
adalah menjadi pribadi yang mampu menyelesaikamgsalahan pribadi tanpa
tergantung pada pihak lain dan bertindak dengarutpdnisiatif tanpa ada
dorongan atau paksaan dari pihak lain.

Aspek-Aspek Kemandirian

Menurut Havinghurst dalam Mu’tadin (2002:3) AspeRspek kemandirian
adalah sebagai berikut:

1. Aspek ekonomi yang ditunjukkan dengan kemampuangatean ekonomi
dan tidak tergantungnya kebutuhan ekonomi padaydtendan Beasiswa.

2. Aspek sosial yang ditunjukkan dengan kemampuan kumbengadakan
interaksi dengan orang lain dan tidak tergantumg ahenunggu aksi dari
orang lain.

Proses Terbentuknya Kemandirian
Pembentukan perilaku kemandirian agar sesaaig diharapkan dapat

dilakukakan melalui cara sebagai berikut:

1. Cara pembentukan perilaku kemandirian denganditioning atau
pembiasaan yaitu dengan cara membiasakan diri letyderilaku seperti
yang diharapkan.

2. Pembentukan perilaku kemandirian dengan pengentigight, cara ini
berdasar atas teori kognitif, yaitu belajar dengdisertai adanya
pengertian.

3. Pembentukan perilaku kemandirian dengan menggunakalel, cara ini
didasarkan atas teori belajar sosiabcial learning theory atau
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observationlearning theory (Walgito, 2003: 18-19).
Faktor-Faktor kemandirian
Menurut Santoc (2003:145-220) faktor-faktang mempenngaruhi dan
membentuk kemandirian adalah:
1. Lingkungan
Lingkungan menjadi faktor terbentuknya perilaku kadirian
seorang individu baik dari segi positif dan bahkesgatif, maka dalam
membentuk perilaku kemandirian lingkungan harus jatnperhatian,
apakah lingkungan yang baik dan memiliki nilai-nilgang akan
membentuk kepribadian seseorang, dalam hal iniabdkeémandirian.
Lingkungan sosial adalah segala faktor eksternalg yaempengaruhi
perkembangan pribadi manusia, yang berasal dari gubadi. Secara
konseptual, lingkungan sosial mencakup unsur-use@gai berikut:
a. Proses sosial
Proses sosial diartikan sebagai pengaruh timbak battara
berbagai segi kehidupan bersama, antara berbagaiksehidupan
orang perorang atau kelompok secara bersama. Psosed perlu
dipelajari dan dipahami dalam menelaah masyarakgmr disa
memperoleh pengertian dari pergerakan yang ada aland
masyarakat (dinamikanya). Munculnya perhatian tpa proses
sosial ini di awali dari masyarakat yang memilikiad sisi. Sisi
pertama yakni statis (tetap), yang cenderung saanaidak berubah
seperti struktur masyarakat dan segi kedua yakrandis (bergerak)
yang bisa diamati dari fungsi masyarakat. Dengamiklan proses
sosial dapat didefinisikan sebagai cara-cara bergdn yang dapat
dilihat apabila para individu dan kelompok salingrtemu dan
menentukan sistem serta bentuk hubungan tersehut sgia yang
akan terjadi apabila ada perubahan-perubahan yasmgyaehabkan
goyahnya cara-cara hidup yang telah ada. Atau dekg#a lain,
proses sosial diartikan sebagai pengaruh timbét batara perbagai
segi kehidupan bersama (Soekanto, 2012).
b. Struktu sosial
Struktur sosial merupaka keseluruhan jalinan antasur-unsur
sosial yang pokok, yaitu kaidah-kaidah sosial (reermorma sosial),
lembaga-lembaga sosial, kelompok-kelompok soskiftaslapisan-
lapisan sosial. (Soerjono Soekanto, 20: 2005).
c. Perubahan sosial
Perubahan sosial adalah perubahan-perubahan ygadi feada
kehidupan sosial masyarakat. Jadi merupakan satahkajian ilmu
Sosiologi Perubahan sosial mencakup perubahan mpaaaa-norma
sosial, nilai-nilai sosial, interaksi sosial, p@ala perilaku, organisasi
sosial, lembaga kemasyarakatan, lapisan-lapisayarasst, susunan
kekuasaan, dan wewenang.
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2. Pendidikan

Pendidikan mempunyai sumbangan yang berarti da&rkembangan
terbentuknya kemandirian pada diri seseorang. Eikadi adalah usaha
manusia dengan penuh tanggung jawab membimbinggeserasi didik
yang belum mandiri secara pribadi. Semakin bertéumyza pengetahuan
yang dimiliki oleh seseorang kemungkinan mencolsuae yang baru
semakin besar, sehingga seseorang akan lebih fkicati memiliki
kemampuan.

Mahasiswa penerima Beastudi Etos

Mahasiswa dalam peraturan pemerintah RION@Bun 1990 adalah “peserta
didik yang terdaftar dan belajar di perguruan tinggtentu” menurut Sarwono
mahasiswa adalah “setiap orang yang secara resdafte untuk mengikuti
pelajaran di perguruan tinggi dengan batas uisaasek8-30 tahun. Mahasiswa
pemimpin adalah individu mahasiswa yang pernah makapsai
mengorganisasikan, dan mempergerakkan aksi protdsmsiswa diperguruan
tingginya, Mahasiswa ini disebut sebadaintrol sosial. Alumni penerima
manfaat Beastudi Etos berdasarkan angkatan.

Beastudi Etos

Beastudi Etos adalah program investasi Sitd! Dompet Dhuafa, yang
fokus pada pembinaan, pendampingan dan pemberdayadasiswa untuk
indonesia unggul dan berdaya. Beastudi Etos sueahribsejak tahun 2013 yang
sudah memiliki penerima manfaat di seluruh indameprogram bestudi etos
berfokus pada mahasiswa yang di terima di salahpsguruan tinggi negri yang
telah ditetapkan oleh Beastudi Etos.

Penerima Beastudi Etos adalah mahasiswa ggeguntukan bagi keluarga
yang kurang mampu secara finansial, ada sebagianmddasiswa yang tidak
memiliki ayah dan bahkan keduanya, inilah yang awirtarget oleh pengelolah
Beastudi Etos untuk memberdayakan mahasiswa yarngelési tapi tidak
memiliki dana untuk melanjutkan kuliah. Maka dagnpelola Beastudi Etos
menseleksi dari seluruh indonesia bagi para calahasiswa yang akan
melanjutkan keperguruan tinggi, dengan catatan kaeberasal dari keluarga
yang kurang mampu.

Dengan Beastudi Etos para mahasiswa pengmniogtam yang berasal dari
keluarga yang kurang mampu, dibina, di berikan pemgngan asrama,
keterampilan dan beasiswa dengan waktu yang teltdtagpkan oleh pengelolah
Beastudi Etos, agar kelak ketika berakhir prograemapmahasiswa memiliki
kemandirian atas otonomi diri dan keluarganya, regfa tidak menjadi
ketergantungan terhadap orang lain.

Dompet Dhuafa

Dompet Dhuafa adalah lembaga nirlaba miliksyasakat indonesia yang
berkhidmat mengangkat harkat sosial kemanusiaam kdluuafa dengan dana
ZISWAF (Zakat, Infak, Shadakoh, Wakaf serta damanlg yang halal dan legal,
dari perorangan, kelompok, perusahaan/lembaga).
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Landasan Teori

Teori behavioral sociology oleh B.F. Skinner, menurutnya pokok
persoalan sosiologi menurut teori ini adalah timgkiaku individu yang
berlangsung dalam hubungannya dengan faktor lirggoin menimbulkan
perubahan terhadap tingkah laku. Obyek studi smgiglang konkrit-realitis itu
adalah perilaku manusia yang tampak serta kemuaghkya. Jadi terdapat
hubungan fungsional antara tingkah laku denganbgéyan yang terjadi dalam
lingkungan aktor (Ritzer, 2002:70-73).

Teori ini berusaha menerangkan tingkah lgng terjadi melalui akibat-
akibat yang mengikutinya kemudian. Jadi ia menacokaerangkan tingkah laku
yang terjadi di masa sekarang melalui kemungkinkibatnya yang terjadi
dimasa yang akan datang. Tedmhavioral sosiology menekankan adanya
hubungan historis antara akibat tingkah laku yamngdi dalam lingkungan aktor
dengan tingkah laku yang terjadi sekarang. Akilzat tingkah laku yang terjadi
di masa lalu apakah mempengaruhi tingkah laku yarjgdi di masa sekarang.
Demikian juga dengan perilaku kemandirian mahasigerzgerima Beastudi Etos
pasca berakhirnya program pembinaan, pendampingeama dan beasiswa,
mereka kebanyakan mempunyai perilaku mandiri kakesa mengaplikasikan
pengalaman yang mereka dapatkan selama dalam progeastudi Etos,
Pengalaman tersebut dijadikan bekal untuk berperitaandiri dilingkungan baru
mereka.

Metode Penelitian
Jenis Pendlitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam pereliti adalah Kualitatif
diskriptif dengan menggunakan desain studi kasugnuvut Sukmadinata
(2005:64) Studi kasus merupakan suatu penelitiag galakukan terhadap suatu
kesatuan sistem. Kesatuan ini dapat berupa progkagiatan, pristiwa atau
sekelompok individu yang terikat oleh tempat, wadktau ikatan tertentu. Dalam
penelitian ini yang menjadi kasus adalah mahasige@erima Beastudi Etos
yang belum mandiri setelah berakhirnya program peasin, pendapingan
asrama dan Beasiswa di Universitas mulawarman.

Peneliti berusaha meneliti bagaimana perilaku kelmam mahasiswa
penerima Beastudi Etos pasca berakhir program pexabj pendapingan asrama
dan beasiswa di Universitas Mulawarman. Penelitrandimulai dari proses
pembinaaan, pendampingan asrama dan aturan-atargn ngengatur aktifitas
keseluruhan yang diterapkan oleh Beastudi Etos aamphasiswa penerima
Beastudi Etos tersebut lepas dari program Beaditmi yang di naungi oleh
Dompet Dhuafa.
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Hasil Pendlitian
Perilaku Kemandirian Mahasiswa Penerima Manfaat Beastudi Etos Pasca
Program Dompet Dhuafa.

Pengalaman yang didapatkan oleh penerima mamBeastudi Etos
selama berjalannya program, dihaarapkan dapatcfidsgkal bagi mereka untuk
dapat berprilaku mandiri sebagai penunjang untukekae ketika sudah berada
dilingkungan yang baru, karana pasca berkahirnggram Beastudi Etos tidak
lagi mempunyai tanggung jawab terhadap penerima faaan Perilaku
kemandirian tersebut dapat tercermin dari bebeaiapak, yaitu:

Aspek Ekonomi

Perilaku kemandirian dalam aspek ekonomi adalamcapmai adanya
jaminan ekonomi. Tujuan dari aspek ini adanya kepean untuk dapat hidup
sendiri atas kemampuan dan tenaga yang dimilikh gienerima manfaat.
Kemandirian ekonomi sangat penting bagi penerimanfaa dalam
mempersiapkan diri untuk kehidupan masa depanagpbérakhirnya program
beastudi etos. Tentu dalam mencapai perilaku kemandlalam aspek ekonomi
dengan mengaplikasikan pengalaman yang mereka epersgélama menjadi
penerima manfaat dalam lingkungan barunya.

Mahasiswa peneima manfaat pasca berakhirnya pro@@astudi Etos
sebagian besar sudah mempunyai perilaku kemandseaara ekonomi yaitu
sudah tidak lagi tergantung kepada orang tuanyaekdesudah bisa membiayai
hidup sendiri bahkan bisa juga membantu orang tuany

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkaiwa sebagian besar
penerima manfat Beastudi Etos yang di naungi dagram pendidikan Dompet
Dhuafa sudah mamiliki perilaku kemandirian. Ini ahdnasuk kedalam indikator
kemandirian Beastudi Indonesia, dikatan memelikh&edirian adalah menjadi
pribadi yang mampu menyelasaikan masalah sendmpda ketergantungan
kepada orang lain dan bertindak dengan penuh ftihisg@mpa paksaan dan
dorongan dari pihak lain.

Aspek sosial

Mahasiswa penerima manfaat beastudi etos pasekhigrya program
sebagian besar sudah mempunyai perilaku keandigaara sosial yaitu sudah
mampu untuk berinteraksi dengan orang lain dark tidlegantung atau menunggu
aksi dari orang lain.

Pembina asrama memiki peran yang sangat besar dakmbentuk
kemandirian saya, karna tanpa mereka saya tidak akperti sekarang, itu
melalui kontroling untuk slalu mengawasi dan memesaya. Untuk membuat
saya mempunyai nilai-nilai dalan bergaul, nilaiiglia, jujur dan amanah, itu
ditanamkan ketika kami masih tinggal di asramaasssialu menerapkan nilai-
nilai yang diajarkan diasrama ketika sudah beraldardwalaupun tampa dilihat
oleh pembina asrama. saya memiliki hubungan yankg te@ngan msyarakat
karena selalu terlibat aktif dalam setiap kegitasiad, gontong royong dan bentuk

40



Perilaku Kemandirian Mahasiswa Penerima Beastudi Etos (Donal Adadi)

kgiatan lainya, apalagi sekarang saya tinggal dipknadi sayadaharuskan untuk
selalu aktif dari setiap kegiatan.

Jika tentang peranan, pembina sangat berperani sdiém hal
menanamkan nilai-nilai dan juga menjadi model lkagni, saya sebagai angkatan
pertama betul-betul di gojlok agar saya memilikigisosial, makanya setiap ada
kegiatan masyarakat saya selalu aktif dan serirgjarig anak-anak tetangga
belajar ngaji.

Kurangnya kemampuan mahasiswa penerima manfaattuglealstos
untuk mengadakan interaksi dengan orang lain memingeka belum bisa
mencapai peran sosial. Peran sosial merupakan Koamigkah laku yang
diharapkan oleh orang lain atau masyarakat, makkldim proses belajar sosial
tersebut seseorang akan tahu dan memahami tingkah ylang disukai atau
diharapkan dan yang ditolak oleh orang lain atalorkpoknya, dari proses
sosialisasi itu seseorang akan mengenal dan memalkeapagai nilai dan norma
yang ada di dalam masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diandlesisva sebagian besar
Mahasiswa alumni penerima manfaat pasca berakhpnygram beastudi etos
mempunyai perilaku kemandirian. Mereka tidak lagenggantungkan diri
terhadap keluarganya maupun ketergantungan dengasistva yan ia terima.
Perilaku kemandirian mereka tercermin dalam berbagpek, yaitu: aspek
ekonomi, aspek sosial, Mereka dapat berperilaku dmarkarena mereka
menjalani proses pendidikan dengan serius dan mampugaplikasikan
pengalaman yang mereka peroleh selama dalam ppesdésinaan beastudi etos
sehingga bisa menjalankan fungsi peran sosial yhimgrapkan oleh keluarga
mereka sebagai pengganti sosok ayah dalam kelossgeka.

Pengalaman pendidikan dan keterampilan yang mefegatkan selama
pengasuhan di panti bisa mereka aplikasikan kardakhidupan baru bersama
masyarakat lingkunganya. Pengalaman yang menjadikemeka menjadi
seseorang yang baru, seseorang yang berperilakdinmanpa harus bergantung
kepada orang lain. Perilaku kemandirian alumni re@e penerima manfaat
dibentuk melalui kebiasaan-kebiasaan yang sudabkadakukan selama berada
di beastudi etos. Pengalaman pendidikan dan kepdeamyang mereka peroleh
selama di panti bisa mereka aplikasikan dalam kegfaid mereka sekarang agar
mereka bisa berperilaku mandiri.

Pembentukan perilaku kemandirian dengan pengef(tiasight), yaitu
belajar dengan disertai adanya pengertian nampd& plumni yang berusaha
untuk belajar dari orang lain disertai dengan keanadan kerja keras sehingga
mereka mampu berperilaku mandiri. Alumni penerimanfaat Beastudi Etos
juga berperilaku mandiri dengan menggunakan moaelgymereka anggap
sebagai panutan seperti para pembina selama diude&os. Mereka meniru
perilaku model yaitu menjadi panutan mereka dangaeralkan apa yang sudah
diajarkan oleh para pengasuh dan ibu mereka.
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Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Kemandirian Mahasiswa Penerima
Manfaat Beastudi Etos Pasca Program Dompet Dhuafa

1. Lingkungan

Lingkungan kehidupan yang dihadapi individu sangat
mempengaruhi perkembangan kepribadian seseoranly, demi-segi
positif maupun negatif. Lingkungan keluarga dan yaeakat yang baik
terutama dalam bidang nilai dan kebiasaan-kebiashigop akan
membentuk kepribadian seseorang, dalam hal inahda@mandirian.

Menurut Gea (2003:146), Lingkungan sosial budayayde pola
pendidikan dan pembiasaan yang baik akan mendugargmbangan
anak-anak menjadi kemandirian dalam melaksanakgasitu, demikian
pula keadaan dalam kehidupan keluarga akan mempdmga
perkembangan keadaan kemandirian anak sikap orsngyang tidak
memanjakan anak akan menyebabkan anak berkembeerg seajar dan
menggembirakan. Sebaliknya, remaja yang dimanjakam mengalami
kesukaran dalam hal kemandiriannya. Sebaliknya kkadaan sosial
budaya masih kurang menggembirakan, sedang kedusy dua tidak
menghiraukan pendidikan yang baik bagi anak-angkrden taraf
keteladanan pun jauh dari taraf keluhuran, makaabuidak mungkin
anak-anak berkembang dan sangat merugikan masan giépatidak
tertolong dengan lingkungan yang baik. Maka perlemperhatikan
lingkungan terhadap perkembangan kemandirian anak.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, |pku
kemandirian alumni mahasiswa penerima manfaat wdiasttos di
pengaruhi oleh lingkungan, terutama adalah lingkangsrama yang
menjadi tempat tinggal oleh penerima manfaat. Ketim@m terhadap
lingkungan bagi penerima manfaat adalah proses ipaar dan pelatihan
yang dibentuk oleh managemen beastudi etos terhpdep penerima
program beastudi etos.

Pengalaman dalam lingkungan kehidupan sangat megapéhi
kemandirian seseorang. Jadi, perilaku kemandiriahasiswa penerima
beastudi etos dipengaruhi oleh lingkungan socidhns® mereka di
asrama, terlihat dari aktif mereka dengan lingkungampa dorongan dan
aksi dari orang lain. Rata-rata penerima beasttml @asca berakhir
program Dompet Dhuafa berada dilingkungan yang ,bgikndok
pesantren dan tinggal di asrama, jadi mempeng&euhandirian terhadap
lingkungan. Di dalam beastudi etos mereka sudaidikidan dibimbing
dengan nilai-nilai islami dan diberi keterampilagaa nantinya mereka
mempunyai bekal untuk dapat berperilaku kemandsitelah lepas dari
program beastudi etos.

Mahasiswa beastudi etos pasca berakhirnya progaans tinggal
masing - masing, kebanyakan dari mereka tinggatodi dan pondok
pesantren karena mereka jauh dari keluarga jaak tdla yang tinggal di
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rumah keluarganya. Dalam keluarga mereka mendapa#gi-segi utama
dari kepribadiannya , tingkah laku, budi pekertiandsikapnya. Oleh
kerena itulah keluarga merupakan perantara diantasyarakat luas dan
individu (narwoko, 2004:215). Di sini peran orangat seringkali
mengajarkan dan menuntut anak mereka untuk mastatiribertutur kata
yang sopan serta iklas dalam menolong dan jangaminteetolong kalau
diri mereka masih mampu melaksanakananya.

2. Pendidikan

Pendidikan mempunyai sumbangan yang berarti dalam
perkembangan terbentuknya kemandirian pada dielosasg. Pendidikan
sangat membantu dalam membimbing para penerima aaanyang
belum mandiri, semakin bertambahnya pengetahuarg ydimiliki,
semakin besar pula untuk lebih kreatif dan memi#&mampuan untuk
mandiri. Salah satu media pendidikan adalah sekgalguruan tinggi
dan yang lainya. Sekolah sangat berperan dalamngiatkan pola pikir
anak karena di sekolah mereka dapat belajar bemat@cam ilmu
pengetahuan Ahmadi & Soleh, 2005:56).

Para penerima manfaat Beastudi Etos mempunyai gghan
belajar yang tinggi. Sebagian besar waktu merekasdima dihabiskan
untuk belajar, baik belajar di kampus maupun belaga dalam
masyarakat. Tidak mengherankan jika kebanyakan dagreka
memperoleh prestasi. Mereka sadar bahwa pendidi&agatlah penting
untuk masa depan mereka ke depannya. Para pemisramaa
mewajibkan penerima manfaat Beastudi Etos untulajdoelsehabis
magrib, bagda subuh dan menjelang tidur, Bagdahsulbusi dengan
pembinaan islami dengan metode ceramah dan megdatmasumber
terhadap tema yang mau di pelajari. Kalau mahasieerasa kesulitan
ada senior dan pembina yang akan membantunya. Randsrama
berusaha membantu semaksimal mungkin demi terogpaiai dan misi
yang diharapkan oleh Beastudi Etos dan terlaksanarogram.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa péikdn
mempengaruhi perilaku kemandirian mahasiswa peaeBeastudi Etos
pasca berakhirnya program dari Dompet Dhuafa, keiman tersebut
diberikan melalui pembinaan dan pelatihan oleh mameen beastudi etos
selama mereka berada di asrama, jadi mereka samgahsakan
kebermanfaatan pasca berakhir program. Denganl&atanemudahkan
mereka dalam menjalani kehidupan pasca etos. Kalké perkuliahan
dengan ikut bermacam organisasi memudahkan meet&a diunia kerja
maupun berwirausaha.

Sesuai dengan teorbehavioral sosiology yang memusatkan
perhatiannya kepada hubungan antara akibat dgkiaimlaku yang terjadi
di dalam lingkungan aktor dengan tingkah laku aktéaktor yang
mempengaruhi perilaku kemandirian sedikit banyakmpengaruhi
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perilaku kemandirian mahasiswa penerima beastudls epasca
berakhirnya program. Faktor faktor yang mempengdarphrilaku
kemandirian mahasiswa beastudi etos adalah lingkudgn pendidikan.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dianallzdwa
penerima manfaat Beastudi Etos pasca berakhirngmram telah
mendapatkan pengasuhan yang maksimal dan islaimpelabina asrama
tujuan dari mereka dididik dan diberi keterampilaterampilan agar
nantinya setelah mereka keluar dari asrama beastodi tidak lagi
menggantungkan diri terhadap keluarganya. Ada bebefaktor yang
mempengaruhi perilaku kemandiran mahasiswa BeaStodi

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku kemandiria
mahasiswa penerima Beastudi Etos adalah lingkuiganpendidikan.
Hambatan-hambatan yang muncul dalam membina malzagisnerima
Beatudi Etos ada beberapa macam yaitu, ada sebagiag tidak
disiplinnya mahasiswa Beastudi Etos dalam menjalankeraturan
asrama, kurang sosialisai mahasiswa Beastudi E¢ogath lingkungan
sekitar dikarenakan sibuk aktifitas kerja dan jgraya mereka di ditempat
tinggal. Selain itu, para alumni pasca berakhimpg@yram Beastudi Etos
mereka ada dalam sebuah ikatan alumni Beastudi Etos

Kesimpulan

1. Proses penanaman kemandirian dilakukan oleh penasirsana dengan

cara menanamkan kemandirian ketika mereka sudaladigrenerima

manfaat Beastudi Etos. Adanya peraturan dan téiié terta pelatihan
yang dilakukan di Beastudi Etos, jadwal kesehammbuat mahasiswa
menajadi disiplin dan patuh terhadap aturan.

. Perilaku kemandirian mahasiswa Beastudi Etos ddipatjudkan dalam

berbagai  aspek kemandirian yaitu:

a. Aspek ekonomi dengan indikatornya adalah: mempupgaghasilan
sendiri yang mereka dapatkan melalui bekerja damygu usaha
sendiri meliputi.Costumer Service, admin sinkenjuku, pengajar privat
dan memiliki usaha martabak mini.

b. Aspek sosial dengan indikatornya adalah: Peril&kmandirian
dalam aspek sosial ditunjukan dengan kemampuark amtémgadakan
interaksi dengan orang lain dan tidak tergantuag atenunggu aksi
orang lain. Dalam bentuk program yang dilakukarhoteenerima
manfaat beastudi etos adalah SDP (sekolah desalqpifoyl dalam
kegiatan ini penerima manfaat beastudi etos meikgaiia iimunya
terhadap anak-anak yang tinggal ditempat pemungkkueuh, yaitu
gunung sampah. mereka membuka bimbel secara gratik anak-
anak yang ada di sekitaran gunung sampah tersaéfutjuga aktif
dengan lingkungannya.
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3. Perilaku kemandirian mahasiswa Beastudi Etos digerg oleh beberapa
faktor yaitu:

a. Aspek lingkungan terlihat dari keatifan mereka &eldp masyarakat
sekitar dan punya program sosial desa binaan, mgtgja berada
dilingkungan para aktifis, BEM unmul, pondok pesantdan selalu
melakukan pertemuan setiap minggu dalam rangkajabelatuk
pengetahuan.

b. Aspek pendidikan memudahkan para alumni penerimafaat
Beastudi Etos dalam bekerja dan cepat mendapatkpardayaan
dalam isntansi, Tentu melalui pendidikan yang marjekani selama
mahasiswa dan selama menajadi penerima manfaatutie@sos.
Pelatihan dan keterampilan yang mereka pelajaanseldi etos
memberikan pengaruh terhadap kemandirianya yarayaed.
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